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Abstrak 

Pasien post-Sectio Caesar umumnya mengalami keterbatasan mobilitas akibat nyeri dan ketakutan terhadap 

kondisi luka pasca operasi. Namun, mobilisasi aktif sangat penting dilakukan sedini mungkin karena dapat 

membantu mengurangi nyeri, mempercepat proses penyembuhan, serta mencegah komplikasi yang mungkin 

timbul akibat imobilisasi. Dengan demikian, edukasi dan dukungan bagi pasien untuk melakukan mobilisasi 

secara bertahap perlu diperhatikan guna meningkatkan pemulihan pasca operasi. Penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif dan Uji Normalitas yang digunakan yaitu Shapiro-Wilk diambil dari data rekam medis ibu 

melahirkan secara sectio caesar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden berusia 26-30 

tahun, dengan paritas ke-2 sebagai kelompok terbesar. Sebagian besar pasien mulai melakukan mobilisasi 

aktif pada hari ke-2 pasca operasi (60%), dan 90% di antaranya berhasil melakukannya. Seluruh responden 

(100%) merasakan efektivitas dan dampak positif dari mobilisasi aktif, yang membantu mengurangi nyeri, 

mempercepat pemulihan, serta mencegah komplikasi akibat imobilisasi. 

Kata Kunci : Mobilisasi Aktif, Post Sectio Caesar 

 

Abstract 

Post-Caesarean section patients generally experience limited mobility due to pain and fear of the condition of 

the post-operative wound. However, it is very important to carry out active mobilization as early as possible 

because it can help reduce pain, speed up the healing process, and prevent complications that may arise due 

to immobilization. Thus, education and support for patients to mobilize in stages needs to be considered in 

order to improve post-operative recovery. This research is descriptive qualitative and the Normality Test 

used, namely Shapiro-Wilk, was taken from medical record data of mothers who gave birth by caesarean 

section. The research results show that the majority of respondents are aged 26-30 years, with the 2nd parity 

being the largest group. Most patients began active mobilization on the 2nd postoperative day (60%), and 

90% of them were successful. All respondents (100%) felt the effectiveness and positive impact of active 

mobilization, which helped reduce pain, speed up recovery, and prevent complications due to immobilization. 
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PENDAHULUAN 

Menurut Prajayanti (2023), persalinan 

adalah pengeluaran janin dan plasenta setelah 

cukup bulan kehamilan (36 hingga 40 minggu) 

yang dikenal sebagai operasi Sectio Caesar. 

Operasi Sectio Caesar adalah metode persalinan 

melalui insisi pada dinding perut dan rahim, 

biasanya dijadikan pilihan terakhir untuk 

menyelamatkan ibu dan bayi (Dewi, S. S., & 

Firdaus, R., 2020). 

Pasien post-Sectio Caesar umumnya 

mengalami keterbatasan mobilitas akibat nyeri dan 

ketakutan terhadap kondisi luka operasi, sehingga 

membutuhkan waktu pemulihan lebih lama 

dibandingkan persalinan normal (Junaidi, M., & 

Sari, R., 2021). WHO (2018) melaporkan bahwa 

Sectio Caesar menjadi lebih umum di negara maju, 

dengan 25% di Asia, Eropa, dan Amerika, dan 

46% di Cina (Kemenkes RI, 2020). Di Indonesia, 

sekitar 30%–80% dari persalinan dilakukan 

dengan Sectio Caesar (Kemenkes RI, 2020), dan 

jumlah persalinan di RSUD Wamena Jayawijaya 

meningkat dari 309 kasus pada 2021 menjadi 360 

kasus pada 2022. 

Mobilisasi aktif penting bagi pasien post-

Sectio Caesar karena membantu mengurangi nyeri 

dan mencegah komplikasi dengan mempercepat 

penyembuhan. Menurut Dirgahayu Inggrid (2019), 

mobilisasi aktif terbukti mempengaruhi tingkat 

nyeri pada pasien post-Sectio Caesar. Meskipun 

pasien sering menunda mobilisasi karena takut 

jahitan lepas, pergerakan sedini mungkin dapat 

mengurangi aktivasi mediator kimiawi pada 

peradangan dan meminimalkan transmisi saraf 

nyeri. Oleh karena itu, diperlukan edukasi dan 

dukungan dari tenaga kesehatan untuk mendorong 

mobilisasi aktif pada pasien pasca operasi. 

 

METODE 

 Penelitian ini melibatkan semua pasien 

yang telah menjalani sectio caesar di ruang 

perawatan dan observasi RSUD Wamena 

Jayawijaya, yang berjumlah 30 pasien dari bulan 

juni hingga Juli. Data sekunder dari lembaran 

observasi, juga dikenal sebagai rekam medis, 

diperoleh langsung dari ruang perawatan dan 

observasi. Peneliti akan melakukan penelitian di 

rumah sakit rujukan Sectio Caesar, RSUD 

Wamena Jayawijaya, yang terletak di jalan 

Trikora. Penelitian akan dimulai pada bulan 

November 2024. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Frekuensi Responden 

  

 

Tabel 2. Descriptive Statistics 

  

 

Berdasarkan Hasil penelitian 

mengungkapkan bahwa 90% dari 30 responden 

menunjukkan tingkat mobilisasi aktif dalam proses 

penyembuhan luka pasca-sectio caesar. Temuan 

ini sejalan dengan penelitian Sekarini (2021), yang 

menekankan pentingnya mobilisasi dini dalam 

mempercepat pemulihan luka operasi. Selain itu, 

studi yang dilakukan oleh Thamrin, Nurmiaty, dan 

Zaenab (2019) mengonfirmasi bahwa mobilisasi 

dini berkontribusi pada peningkatan kemandirian 

pasien serta mengurangi risiko pemulihan luka 

yang berkepanjangan. Mairering (2021) juga 

menyatakan bahwa pelaksanaan mobilisasi pada 

ibu pasca-persalinan bergantung pada kondisi 

pasien, di mana mobilisasi memberikan manfaat 

positif bagi otot, sendi, dan pemulihan fisik secara 

keseluruhan. Selain itu, faktor usia turut 

memengaruhi keputusan untuk menjalani sectio 

caesar, sebagaimana diungkapkan oleh Pakita 

(2019) dan Rohani (2019), yang menemukan 

bahwa ibu dengan riwayat prosedur tersebut 

umumnya berada dalam rentang usia 20–35 tahun. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 

sebagian besar pasien pasca-sectio caesar mulai 
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melakukan mobilisasi pada hari kedua dan ketiga, 

dengan tingkat mobilisasi aktif mencapai 90%. 

Berdasarkan data observasi, 27 dari 30 pasien yang 

menjalani mobilisasi aktif mengalami pemulihan 

yang lebih efektif. Selain itu, usia yang lebih muda 

dapat menjadi faktor risiko dalam proses 

persalinan, mengingat organ reproduksi yang 

belum sepenuhnya matang serta kesiapan mental 

yang masih terbatas. Kondisi ini dapat 

meningkatkan risiko kematian ibu dan bayi apabila 

tidak ditangani dengan baik. 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penyembuhan bekas luka pasien sangat 

dipengaruhi oleh mobilitas aktif pasien di ruang 

perawatan dan observasi setelah sectio caesar. 

Saran pada penelitian ini adalah: 

1. Pasien 
Bagi Pasien untuk dapat melakukan mobilisasi 

aktif pasca sectio caesar agar terhindar dari 

infeksi luka operasi. 

2. Penelitian Selanjutnya 
Peneliti selanjutnya agar dapat 

mengembangkan penelitian pada faktor lain 

yang berpengaruh dengan mobilisasi aktif. 
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